
 
 

 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

 
A. Efektivitas Pembelajaran  

 
Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, 

membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, 

dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional 

khusus yang telah dicanangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

 
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan 

tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.  Pembelajaran dikatakan 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa 

menunjukan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan 

pemahaman setelah pembelajaran. 

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008) adalah: 

Model pembelajaran dikatakan efektif  meningkatkan hasil belajar siswa 
apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 
signifkan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajar-
an (gain yang signifikan). 
 
 

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
 
 
Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang menekan-

kan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi (bentukan) kita sendiri”.  
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Konstruktivisme menurut Von Glasersfeld dalam Pannen, Mustafa, dan 

Sekarwinahyu (2001):  

Konstruktivisme juga menyatakan bahwa semua pengetahuan yang kita 
peroleh adalah hasil konstruksi sendiri, maka sangat kecil kemungkinan 
adanya transfer pengetahuan dari seseorang kepada yang lain. 

  
Menurut Von Glaserved dalam Pannen, Mustafa, dan Sekarwinahyu (2001), agar 

siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan, maka diperlukan: 

1. Kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapkan kembali 
pengalaman.  Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan kembali 
pengalaman sangat penting karena pengetahuan dibentuk berdasarkan 
interaksi individu siswa dengan pengalaman-pengalaman tersebut. 

2. Kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengambil keputusan 
mengenai persamaan dan perbedaan suatu hal.  Kemampuan membanding-
kan sangat penting agar siswa mampu menarik sifat yang lebih umum dari 
pengalaman-pengalaman khusus serta melihat kesamaan dan perbedaannya 
untuk selanjutnya membuat klasifikasi dan mengkonstruksi pengetahuan-
nya. 

 
 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing selaras dengan pendekatan konstruktivis-

me.  Inkuiri dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban 

terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya.  Dengan kata lain, inkuiri adalah 

suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan 

observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah 

terhadap pertanyaan atau rumusan masalah (Ibrahim, 2000). 

Langkah awal pembelajaran inkuiri terbimbing ialah merumuskan masalah, siswa 

diberikan masalah atau pertanyaan dari guru kemudian siswa bekerja untuk me-

nemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan yang intensif 

dari guru.   Setelah masalah diungkapkan, siswa mengembangkan dalam bentuk 

hipotesis.  Kemampuan yang dituntut dalam mengembangkan hipotesis.  Setelah 

siswa mengembangkan hipotesis, langkah selanjutnya siswa mengumpulkan data-
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data dengan melakukan percobaan dan data hasil pengamatan.  Siswa kemudian 

menganalisis data dari hasil pengumpulan data, terakhir siswa dapat menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

 
Pada penelitian ini tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan 

mengadaptasi dari tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan 

oleh Gulo dalam Trianto (2010). 

Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing 

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Mengajukan 

pertanyaan 
atau 
permasalahan 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah. Guru 
membagi siswa dalam kelompok 

Siswa duduk 
berkelompok dan 
mengidentifikasi 
masalah 

2. 
 
 
 
 

Membuat 
hipotesis 
 
 
 

Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk membuat 
hipotesis. Guru membimbing 
siswa dalam menentukan hipotesis 
yang relevan dengan 
permasalahan dan mem-
prioritaskan hipotesis mana yang 
menjadi prioritas penyelidikan. 

Siswa memberikan 
pendapat dan 
menentukan hipotesis 
yang relevan dengan 
permasalahan. 

3. Mengumpul-
kan data 

Guru membimbing siswa 
mendapatkan informasi atau data-
data melalui percobaan maupun 
data hasil pengamatan. 

Siswa melakukan 
percobaan untuk 
mendapatkan data-
data atau informasi 

4. Menganalisis 
data 

Guru memberi kesempatan pada 
tiap kelompok untuk  
menyampaikan hasil pengolahan 
data yang terkumpul 

Siswa menganalisis 
data serta 
menyampaikan hasil 
pengolahan data yang 
terkumpul 

5. Membuat 
kesimpulan 

Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan 

Siswa membuat 
kesimpulan 

 



12 
 

 

Menurut Roestiyah (1998), inquiry memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut:  

1. Dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-Concept” pada diri siswa, 
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang 
lebih baik. 

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru. 

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 
bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 

4. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 
5. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 
6.  Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 
7.  Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka 

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran inquiry antara lain: 

1. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk mem-
bantu siswa menemukan konsep. 

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya. 
3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan. 

Kelemahan inquiry dapat diatasi dengan cara:  

1. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing agar siswa 
terdorong mengajukan dugaan awal 

2. Menggunakan bahan atau permainan yang bervariasi 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa mengajukan gagasan-gagasan 

meskipun gagasan tersebut belum tepat. 
 
 
C. Keterampilan Proses Sains 
 
 
Keterampilan proses sains (KPS) dibutuhkan untuk dapat memahami hakikat IPA 

secara utuh yakni IPA sebagai proses dan  produk.  KPS adalah semua 

keterampilan yang terlibat pada saat berlangsungnya sains.  KPS terdiri dari 

beberapa keterampilan yang satu sama lain berkaitan. 
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Menurut Moedjiono dan Dimyati (2006), KPS dapat diartikan sebagai keterampil-

an intelektual, sosial dan fisik yang terkait dengan kemampuan-kemampuan 

mendasar yang telah ada dalam diri siswa. 

 
Funk dalam Dimyati dan Mudjiono (2006) membagi keterampilan Proses menjadi 

dua kelompok besar yaitu keterampilan dasar  dan keterampilan terintegrasi. 

Keterampilan dasar (basic skill) diantaranya keterampilan inferensi.  

Tabel 2.  Indikator Keterampilan Dasar 

Dimyati dan Mudjiono (2002) memuat alasan mengenai pendekatan KPS yang di-

ambil dari pendapat Funk dalam Hartono (2007) sebagai berikut : 

Keterampilan dasar Indikator 

Observasi  Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, 
pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba) 
untuk mengamati, mengidentifikasi, dan menamai 
sifat benda dan kejadian secara teliti dari hasil 
pengamatan. 

Klasifikasi Mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan 
ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan 
menentu-kan dasar penggolongan terhadap suatu 
obyek. 

Pengukuran  Mampu memilih dan menggunakan peralatan 
untuk menentukan secara kuantitatif dan kualitatif 
ukuran suatu benda secara benar yang sesuai untuk 
panjang, luas, volume, waktu, berat dan lain-lain. 
Dan mampu mendemontrasikan perubahan suatu 
satuan pengukur-an ke satuan pengukuran lain. 

Berkomunikasi Memberikan/menggambarkan data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan tabel, 
menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis, men-jelaskan hasil percobaan, 
membaca tabel, mendiskusi-kan hasil kegiatan 
suatu masalah atau suatu peristiwa. 

Inferensi Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu 
benda atau fenomena setelah mengumpulkan, 
menginterpretasi data dan inormasi. 
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1. Pendekatan KPS dapat mengembangkan hakikat ilmu pengetahuan siswa.  
Siswa terdorong untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan baik 
karena lebih memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan. 

2. Pembelajaran melalui KPS akan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak hanya menceritakan, dan 
atau mendengarkan sejarah ilmu pengetahuan. 

3. KPS dapat digunakan untuk belajar proses dan sekaligus produk ilmu 
pengetahuan.  Pendekatan KPS memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk secara bertindak sebagai seorang ilmuan. 

 
 
D.  Penguasaan Konsep 

 
 

Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki siswa karena 

konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip.  Penguasaan konsep  

yang baik akan membantu pemakaian konsep-konsep yang lebih kompleks. 

Penguasaan konsep merupakan dasar dari penguasaan prinsip-prinsip teori, arti-

nya untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus dikuasai terlebih dahulu 

konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan.  Untuk 

mengetahui sejauh mana penguasaan konsep dan keberhasilan siswa, maka diper-

lukan tes yang akan dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai tertentu.  Penguasa-

an konsep juga merupakan suatu upaya ke arah pemahaman siswa untuk memaha-

mi hal-hal lain di luar pengetahuan sebelumnya.  Jadi, siswa di tuntut untuk 

menguasai materi-materi pelajaran selanjutnya. 

 
Menurut Dahar (1998) konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas 

objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang 

mempuyai atribut yang sama.  Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan 

berhubungan satu sama lain, oleh karena itu siswa dituntut tidak hanya menghafal 

konsep saja, tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara satu konsep 

dengan konsep yang lainnya. 
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Piaget dalam Dimyati dan Madjiono (2006) menyatakan bahwa pengetahuan di-

bentuk oleh individu.  Individu melakukan interaksi terus-menerus dengan ling-

kungan.  Lingkungan tersebut mengalami perubahan.  Dengan adanya interaksi 

dengan lingkungan maka fungsi intelektual semakin berkembang. 

 
Posner dalam Suparno (1997) menyatakan bahwa dalam proses belajar terdapat 

dua tahap perubahan konsep yaitu tahap asimilasi dan akomodasi.  Pada tahap 

asimilasi, siswa menggunakan konsep-konsep yang telah mereka miliki untuk ber-

hadapan dengan fenomena yang baru.  Pada tahap akomodasi, siswa mengubah 

konsepnya yang tidak cocok lagi dengan fenomena baru yang mereka hadapi. 

Guru sebagai pendidik harus memiliki kemampuan untuk menciptakan kondisi 

yang kondusif agara siswa dapat menemukan dan memahami konsep yang diajar-

kan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Toulmin dalam Suparno (1997) yang menya-

takan bahwa bagian terpenting dari pemahaman siswa adalah perkembangan 

konsep secara evolutif.  Dengan terciptanya kondisi yang  kondusif, siswa dapat 

menguasai konsep yang disampaikan guru.  Penguasaan konsep adalah kemam-

puan siswa menguasai materi pelajaran yang diberikan. 

 
E. Kerangka Berpikir 
 
 
Kesetimbangan merupakan salah satu materi pelajaran kimia yang berkaitan 

langsung dengan pengetahuan alam yang sering dijumpai di lingkungan, Melalui 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa diajak untuk menyelesaikan masa-

lah yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari dan menuntun siswa untuk 

menemukan konsep, sehingga pemahaman siswa terhadap materi kesetimbangan 

akan lebih mendalam.   
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing, menempatkan siswa dalam kelompok 

belajar yang beranggotakan 4-5 orang terdiri dari 8 kelompok yang merupakan 

campuran secara heterogen kemudian siswa dihadapkan pada masalah yang erat 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, didalam kelompoknya siswa berdiskusi  

untuk memecahkan masalah dari suatu hipotesis yang mereka buat sendiri sehing-

ga siswa dapat terlibat secara aktif. Kemudian,  proses pengujian hipotesis dilaku-

kan siswa dengan melakukan eksperimen dan analisis data.  Keterlibatan siswa 

secara langsung dalam proses penemuan konsep akan mempermudah siswa me-

mahami materi pelajaran, sehingga pada tahap akhir siswa dapat menjelaskan dan  

membuat kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah disampaikan.  

 
Dengan demikian, dalam penelitian ini model pembelajaran inkuiri terbimbing di-

duga efektif dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan pengua-

saan konsep siswa.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan siswa SMA 

Gajah Mada Bandar Lampung . 

 
F. Anggapan Dasar 

 
Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 semester ganjil SMA Gajah Masa Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2011-2012 yang menjadi subyek penelitian yang 

mempunyai kemampuan dasar yang sama dalam penguasaan konsep kimia. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep materi kesetimbangan kimia 
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siswa kelas XI IPA semester ganjil SMA Gajah Mada Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2011-2012 diabaikan. 

 
G. Hipotesis Umum 

 
Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan kimia lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan.  

2. Model pembelajaan inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan kimia lebih 

efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep. 


